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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengelolaan
jangka panjang dan kesinambungan perawatan. Discharge planning merupakan bagian
penting dalam pelayanan keperawatan untuk mempersiapkan pasien melanjutkan
perawatan di rumah. Perawat memiliki peran utama dalam pelaksanaan discharge
planning, sehingga tingkat pengetahuan perawat berhubungan dengan implementasinya.
Namun, implementasi discharge planning di pelayanan kesehatan primer masih belum
optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
pengetahuan perawat tentang discharge planning dengan implementasi discharge
planning pada pasien hipertensi. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional di Puskesmas Arjasa, Sumbersari, dan Patrang dengan
total sampling sebanyak 52 perawat. Instrumen penelitian telah di uji validitas dengan nilai
r hitung > r tabel (0,361) dan reliabilitas dengan Cronbach Alpha pengetahuan 0,82 dan
implementasi 0,85. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Hampir
seluruhnya perawat memiliki pengetahuan kategori baik 48 responden (92,3%), kategori
cukup 4 responden (7,7%). Implementasi discharge planning setengahnya berada pada
kategori kurang 26 responden (50%), kategori cukup 14 responden (26.9%), dan kategori
baik 12 responden (23.1%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p-value 0,685
(>0,05) dan koefisien korelasi 0,063 yang menunjukkan tidak terdapat hubungan
signifikan. Kesimpulan: Implementasi discharge planning tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan perawat, tetapi juga oleh faktor lain seperti beban kerja, dukungan organisasi,
fasilitas pelayanan, dan optimalisasi peran PPJA (Perawat Penanggung Jawab Asuhan).
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